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suatu tampilan komprehensif, memberikan tin-
jauan lingkungan , dll.  
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STUDI TRANSPLANTASI LAMUN THALASSIA 
HEMPRICHII DENGAN MENGGUNAKAN METODE IKAT 
PLUG DAN KARUNG DI PERAIRAN PANTAI PARADISO 

KOTA KUPANG 
Yohanes Merryanto1) dan Lebrina I. Boikh1) 

*) Staf Dosen pada Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
 Universitas Kristen Artha Wacana—Kupang, NTT 

E-mail : merryantoy@gmail.com 

ABSTRAK 
Padang lamun adalah salah satu ekosistem pesisir laut yang penting namun kurang mendapat perhatian sehingga kon-
disinya rentan terhadap berbagai gangguan baik akibat ulah manusia maupun sebab alamiah. Ekosistem lamun di ban-
yak lokasi perairan telah menipis dan hampir punah dimana transplantasi merupakan salah satu metode untuk mereha-
bilitasi dan merestorasi kondisinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelulushidupan dan laju pertum-
buhan daun lamun transplantasi dari jenis Thalassia hemprichii yang dipindahkan dari habitat asal di perairan Pantai 
Bolok ke perairan Paradiso-Oesapa, Kupang. Penelitian eksperimental ini berlangsung selama 1,5 bulan pada Oktober-
Nopember 2016dengan menggunakan metode plugs dan karung. Lokasi penelitian dibagi kedalam 3 stasiun dengan 
masing-masing ada 2 plot pengamatan.Hasil data disajikan dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengukuran menunjuk-
kan bahwa secara keseluruhan parameter fisika-kimia lingkungan perairan pantai lokasi transplantasi lamun ini masih 
berada pada ambang normal yang memungkinkan terjadinya kehidupan berbagai biota laut dapat berlangsung dan 
berkembang. Sementara pengukuran terhadap rata-rata laju kelulushidupan (%) lamun Thalassia hemprichii 
transplantasi dengan metode plug adalah lebih tinggi daripada dengan metode karung ikat, yakni dengan nilai akhir 
83,3% : 43,3%. Rata-rata laju pertumbuhan panjang (mm/hari) pada daun lamun Thalassia hemprichii transplantasi 
yang ditanam dengan metode plug berlangsung relatif stabil dibanding dengan metode karung ikat dengan trend 
keduanya yang cenderung menurun seiring dengan waktu tanam. 
 
Kata kunci: lamun, transplantasi, plug, ikat karung 

PENDAHULUAN 
Padang lamun (Seagrass beds) adalah salah satu 

ekosistem pesisir tropis yang penting namun kurang 
mendapat perhatian dibanding ekosistem terumbu 
karang dan mangrove. Padang lamun di Indonesia 
umumnya tersusun secara multispesies dari 2-6 spe-
sies lamun. Indonesia memiliki 12-13 spesies lamun 
dan diduga 11 spesies lamun diantaranya ditemukan 
di perairan Nusa Tenggara Timur.  

Padang lamun berperan penting sebagai habitat 
bagi ikan dan berbagai biota air lainnya. Berbagai 
jenis ikan yang bernilai ekonomi penting menjadikan 
padang lamun sebagai tempat mencari makan, 
berlindung, bertelur, memijah dan sebagai daerah 
asuhan. Padang lamun juga berperan dalam menjaga 
kestabilan garis pantai melalui sistem perakarannya 
yang rapat dan silang menyilang sehingga menjadi 
perangkap dan mengendapkan partikel kecil.  

Keberadaan padang lamun kurang dihargai 
diduga oleh manfaat yang diperoleh lebih bersifat 
ekologi dibanding ekonomi bagi manusia. Oleh 
sebab itu, padang lamun jarang diperhitungkan da-
lam pemanfaatan dan pengelolaan ruang pesisir dan 
laut. Umumnya gangguan atau kerusakan pada 
ekosistem lamun adalah disebabkan lebih oleh ak-
tivitas manusia dibanding oleh gangguan alam.  

Salah satu wilayah dengan aktivitas pem-
bangunan tinggi, pemukiman padat penduduk dan 
pencemaran limbah yang potensial mengancam 
keberadaan ekosistem lamun adalah di perairan Te-
luk Kupang, khususnya di pesisir dan perairan Para-
diso Oesapa. Ekosistem lamun di kawasan ini sudah 
terdegradasi sehingga luasan dan penutupannya se-
makin berkurang yang mengakibatkan fungsi lamun  

sebagai produsen primer dan fungsi ekologis lainnya 
terhambat dan/atau menurun. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu upaya pengelolaan padang lamun 
untuk memulihkan fungsi ekosistem lamun ini 
termasuk kegiatan rehabilitasi dan restorasi padang 
lamun.  

Salah satu upaya rehabilitasi dan restorasi padang 
lamun adalah transplantasi lamun, yaitu suatu metode 
atau tindakan mencabut, memindahkan dan menanam 
kembali lamun dari suatu tempat ke di tempat lain 
yang telah mengalami kerusakan. Upaya ini bertujuan 
untuk memperbaiki, memperbaharui dan/ atau 
mengembalikan kondisi ekosistem lamun ke bentuk 
sebelumnya atau keadaan yang asli sehingga 
keberadaan dan fungsinya dapat berlangsung aktif.  

Thalassia hemprichii adalah spesies lamun yang 
terdistribusi luas dan memiliki kemampuan hidup 
pada berbagai substrat seperti berpasir, berlumpur, 
dan/ atau lumpur-berpasir. Oleh karena itu jenis 
lamun ini dapat digunakan sebagai benih lamun donor 
- berasal dari perairan Tablolong - untuk 
ditransplantasikan di perairan Paradiso Oesapa dengan 
metode kombinasi ikat karung dan plug.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan lamun transplantasi Thalassia hemprichii 
dengan menggunakan metode kombinasi ikat karung 
dan plug di perairan Paradiso Oesapa, dan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan daun lamun 
transplantasi Thalassia hemprichii di perairan 
Paradiso Oesapa. 

 

METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang 
dua bulan  terhitung,  yakni  Oktober-Nopember  2016 
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dengan lokasi penanaman di perairan pantai Paradiso
-Oesapa dengan sumber lamun donor yang diambil 
dari perairan pantai Bolok, dalam kawasan Taman 
Wisata Alam Teluk Kupang. 
 
Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam proses transplantasi 
lamun terdiri dari lamun Thalasia hemprichii, plot 
(karung plastik uk.0,5x1 m), polibag (d. 10 cm), tali 
raffia, botol sampel air, kantong plastik sampel 
lamun dan substrat. Sedangkan alat yang digunakan 
adalah Secchi disk, topdall dan stopwatch, tongkat 
berskala, DO meter, thermometer, pH-meter, 
refrakto-salinometer, spektrofotometer, core-sampler 
(d. 10 cm), kuadran (1 x 1m), kamera digital, 
meteran pita, jarum jahit, benang, jangka dan 
penggaris, bak/ember plastic, dan sekop 

 
Prosedur Penelitian  

Penelitian secara eksperimental ini dilakukan 
dengan membandingkan pertumbuhan lamun Thalas-
sia hemprichii hasil transplantasi dengan metode 
ikat karung dan plugs. Lamun donor bersumber dari 
perairan Bolok, Kupang yang ditransportasikan ke 
lokasi penelitian.  

Lokasi penelitian dipilih secara purposive. Stasiun 
penelitian adalah di perairan Paradiso Oesapa yang 
bersubsrat pasir berlumpur dengan kedalaman mini-
mal 1 m pada saat surut. Stasiun penelitian terbagi 
menjadi 3 titik pengamatan dengan masing-masing 2 
plot pengamatan ukuran 1 x 1 m (1 plot untuk 
metode ikat karung dan 1 plot untuk metode plugs). 
Pada setiap plot ditanam 10 tegakan lamun. Jarak 
antar plot setiap metode adalah 10 m, dan jarak anta-
ra plot metode ikat karung dan metode plugs. 

Pengamatan dan pengukuran pertumbuhan daun 
lamun dilakukan setiap 2 minggu dengan ulangan 
masing-masing 3 kali selama 1,5 bulan waktu trans-
plantasi. Metode pengukuran pertumbuhan lamun 
menggunakan metoda penandaan (marking method) 
(Short and Duarte, 2003) dengan menggunakan be-
nang dan jarum pada daun lamun tertentu yang 
dipilih untuk diukur pertumbuhannya pada tanaman 
lamun transplan untuk memudahkan pengukuran 
(Gambar 1). Untuk mengukur pertumbuhan daun 
lamun, maka digunakan jangka dan penggaris 
dengan cara mengukur pertumbuhan lamun dari 
waktu penandaan awal sampai pada saat sampling 
yaitu setiap selang waktu dua minggu pengamatan. 

Bersamaan dengan pelaksanaan penelitian untuk 
pengukuran pertumbuhan daun lamun juga dilakukan 
pengukuran parameter hidro-oseanografi perairan 
secara in situ untuk pengukuran kecerahan, kecepatan 
arus, kedalaman, salinitas, pH dan suhu perairan. Juga 
dilakukan pengambilan sampel untuk pengukuran 
DO, kandungan nitrat dan fosfat terlarut perairan dan 
dianalisa secara laboratorium.  

 
Analisis Data 

Data yang dianalisai meliputi prosentase tingkat 
kelulushidupan (survival rate) tegakan lamun trans-
plantasi dan laju pertumbuhan daun lamun sebagai 
berikut: 
1. Tingkat kelulushidupan lamun transplantasi dihi-

tung dengan rumus Apramilda (2011): 

 
 
Keterangan:  

SR = Tingkat keberhasilan satu individu lamun (%) 
Nt = Jumlah unit transplantasi lamun pada waktu t (minggu) 
No = Jumlah unit transplantasi lamun pada waktu awal atau t = 0 

 
2. Laju pertumbuhan daun lamun transplantasi dihi-

tung menggunakan rumus Supriadi et al. (2006): 

 
 
Keterangan:  
Lo = panjang daun pada pengukuran awal (mm) 
Lt = panjang daun setelah waktu t (mm) 

t = selang waktu pengukuran (hari) 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi Penelitian 

Transplantasi lamun dalam penelitian ini sumber-
nya (lamun donor) diambil dari perairan dangkal pan-
tai Bolok, Kecamatan Kupang Barat, Kabupaten 
Kupang (10o14'2"LS; 123o29'25"BT) berjarak sekitar 
9 km GPS dari lokasi penerima atau lokasi pena-
naman yakni di perairan dangkal pantai Paradiso, 
Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang (10o8'33"LS; 
123o37'54"BT).  

Lamun Thalassia hemprichii donor diambil dari 
perairan Bolok, pada jarak sekitar 50 m dari garis 
pantai dengan kedalaman sekitar 20-30 cm saat air 
surut terendah, berair jernih dengan jenis substrat 
pasir putih berkarang. Sedangkan lokasi penerima 
lamun berada dekat dengan area mangrove dengan 
kedalaman air berkisar 20-150 cm dari rata-rata garis 
permukaan air laut, berair jernih hingga keruh dengan 
jenis substrat berpasir gelap yang mengindikasikan 
sebagai tanah yang kaya akan bahan organik hasil 
pelapukan dedaunan mangrove.  

Transplantasi lamun Thalassia hemprichii dil-
akukan selama 1,5 bulan dengan waktu sampling awal 
seminggu dan selanjutnya setiap dua minggu. Sam-
pling untuk pengukuran lamun transplantasi dan pa-
rameter lingkungan perairan dilakukan pada saat air 
laut surut.  

Gambar 1. Penandaan pertumbuhan daun lamun 
transplantasi  (Sumber: Short and Duarte, 2003) 
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Parameter Lingkungan Perairan 
Hasil rata-rata pengukuran terhadap sejumlah 

parameter lingkungan abiotik perairan yang diduga 
dapat mempengaruhi transplantasi lamun dapat 
dilihat pada Tabel 1. Kisaran nilai-nilai dari 
parameter fisika dan kimia lingkungan tersebut 
secara keseluruhan masih berada pada ambang 
normal untuk menyokong kehidupan berbagai biota 
laut dapat berlangsung dan berkembang.  

ditanam dengan metode karung. Meskipun laju kelu-
lushidupan lamun Thalassia hemprichii yang ditrans-
plantasikan dengan kedua metode ini memiliki trend 
yang relatif menurun dengan berjalannya waktu pena-
naman. Kedua metode transplantasi lamun tersebut 
sama-sama memberikan harapan hidup bagi lamun 
donor yang berasal dari pantai Bolok untuk ditanam 
di lokasi baru di pantai Paradiso. Namun demikian 
harapan hidup dan laju rata-rata kelulushidupan 
lamun dengan metode plug adalah lebih tinggi da-
ripada dengan metode karung, yakni dengan rasio 
nilai akhir rata-rata kelulushidupan lamun transplanta-
si adalah 83,3% : 43,3%.  

Hasil rata-rata kelulushidupan lamun Thalassia 
hemprichii ini tergolong cukup baik sebab meskipun 
ada trend penurunan, namun seiring dengan ber-
jalannya masa transplantasi terlihat pula adanya per-
tumbuhan lamun baru yang tampak dari hadirnya te-
gakan lamun. Tegakan lamun baru pada plot dengan 
metode plug lebih cepat tumbuh dan lebih banyak 
dibandingkan dengan metode karung. Pertumbuhan 
tegakan lamun baru pada metode plug sudah terjadi 
pada minggu ke-2 atau hari ke-7 penanaman lamun 
induk, sedangkan pada metode karung pertum-
buhannya baru terjadi pada minggu ke-4 atau hari ke-
21. 

Ganassin and Gibbs (2008) menyebutkan bahwa 
faktor-faktor yang dilaporkan berkontribusi terhadap 
kegagalan transplantasi lamun meliputi erosi, terkubur 
dengan pasir, kondisi super berat, turbiditas, bahaya 
banjir, bioturbasi, konsentrasi ammonia sedimen yang 
tinggi, pertumbuhan epifit, bahaya manusia dan ketid-
ak-tepatan jangkar dari unit penanaman. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa metode restorasi lamun secara tradi-
sional, seperti plug dan karung, perlu dilanjutkan 
secara temporal untuk review lanjutan. Oleh karena 
umumnya kelulushidupan unit transplantasi yang 
dilaporkan hanya untuk waktu amatan yang singkat 
dengan tingkat keberhasilan yang bervariasi (0-95%), 
tergantung pada kekuatan pengaruh proses-proses 
khusus lokasi transplantasi. Dengan demikian, maka 
kualitas lingkungan lokasi transplantasi di pantai Par-
adiso bagi lamun Thalassia hemprichii tergolong 
cukup baik dan kedua metode ini dapat mendukung 
usaha transplantasi dengan laju kelulushidupan 
berkisar antara 40-80%. Selanjutnya dapat diusulkan 
bahwa lokasi pantai Paradiso adalah salah satu kawa-
san yang cocok untuk usaha konservasi padang 
lamun. 

Harus dicatat pula bahwa selain faktor-faktor abi-
otik (fisik-kimia) lingkungan perairan yang berkontri-
busi terhadap gagal-suksesnya transplantasi lamun, 
maka tidak pula dapat diabaikan adalah faktor biotik 
seperti kehadiran manusia, predator dan kompetitor 
misalnya ikan beronang, penyu, dugong, teripang, 
tumbuhan epifit, makro-alga, detritivor dan interaksi 
dengan ekosistem mangrove dan terumbu karang di-
mana biasanya lamun hidup bersama (Tomascik et al., 
1997; Hutomo dan Azkab, 1987 dan Peristiwady, 
1994 dalam Merryanto, 2000).   

 

Tabel 1. Nilai Parameter Lingkungan Perairan di 
Lokasi Transplantasi Lamun 

Parameter Rerata 

Kecerahan (%) 53,33 

Kecepatan arus (cm/dt) 0,10 

Kedalaman (m) 1,25 

Suhu (oC) 30,97 

Oksigen terlarut (mg/l) 6,88 

pH (-) 8,06 

Salinitas (‰) 31,33 

Nitrat (mg/l) 6,60 

Fosfat (mg/l) 0,04 

Sementara itu, kondisi umum lingkungan 
perairan di lokasi transplantasi lamun yang meru-
pakan kawasan perairan Teluk Kupang dimana 
keadaan fisik perairan teluk dipengaruhi oleh 
banyak faktor, baik yang eksternal maupun 
internal. Pengaruh eksternal dapat berasal dari laut 
lepas yang mengelilinginya antara lain arus, pasang 
surut, gelombang, suhu, salinitas, maupun dari 
daratan yang berupa aliran air tawar di permukaan 
(run off) maupun aliran air dalam tanah, 
sedangkan pengaruh internal antara lain dari bentuk 
teluk maupun bentuk topografi dasar teluk.  
 
Laju Kelulushidupan Lamun Transplantasi 

Hasil pengukuran terhadap rata-rata laju kelu-
lushidupan (survival rate) lamun transplantasi sela-
ma enam minggu penanaman dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

Gambar 2. Rerata Persentase Laju Kelulushidupan 
Lamun Transplantasi  

Dari Gambar 2 terlihat bahwa secara umum rata-

rata laju kelulushidupan lamun transplantasi yang 

ditanam dengan metode plug menggunakan kantong 

polybag plastik  adalah  lebih  baik  daripada yang  
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Laju Pertumbuhan Panjang Daun Lamun Transplan-
tasi 

Hasil pengukuran terhadap laju pertumbuhan pan-
jang daun lamun Thalassia hemprichii transplantasi 
selama enam minggu penanaman disajikan pada 
Gambar 3. 

disebabkan oleh batang atau tegakan lamun transplan-
tasi metode karung yang lebih terpapar atau terbuka 
terhadap lingkungannya terutama terhadap sinar ma-
tahari pada saat air laut surut, terhadap arus air laut 
dan terhadap pemangsaan. Sedangkan dengan metode 
plug, batang atau tegakan lamun transplantasi seolah 
terlindungi oleh sisa plastik polybag dari ling-
kungannya dan bahkan bisa menampung air laut pada 
saat air laut surut tertinggi. Kondisi ini menjadi keun-
tungan atau kelebihan lamun yang ditanam dengan 
metode plug yang terlihat dari trend pertumbuhan 
daun yang lebih stabil. 
 
KESIMPULAN 
1. Secara keseluruhan parameter fisika-kimia 

lingkungan perairan pantai lokasi transplantasi 
lamun ini masih berada pada ambang normal yang 
memungkinkan terjadinya kehidupan lamun dan 
berbagai biota laut dapat berlangsung dan 
berkembang.  

2. Rata-rata laju kelulushidupan (%) lamun Thalassia 
hemprichii transplantasi dengan metode plug ada-
lah lebih tinggi daripada dengan metode karung 
ikat, yakni dengan nilai akhir 83,3% : 43,3%.  

3. Rata-rata laju pertumbuhan panjang (mm/hari) pa-
da daun lamun Thalassia hemprichii transplantasi 
yang ditanam dengan metode plug berlangsung 
relatif stabil dibanding dengan metode karung ikat 
dengan trend keduanya yang cenderung menurun 
seiring dengan waktu tanam.  
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Gambar 3. Rerata Laju Pertumbuhan Daun Lamun 
Transplantasi  

Gambar 3 memperlihatkan bahwa rata-rata laju 
pertumbuhan daun lamun Thalassia hemprichii trans-
plantasi tertinggi terjadi pada minggu ke-1 atau hari 
ke-7 dan seterusnya cenderung melambat dengan ber-
jalannya waktu. Laju pertumbuhan pada daun lamun 
transplantasi yang ditanam dengan metode karung 
lebih besar fluktuasinya dibanding dengan yang 
ditanam dengan metode plug. Daun lamun transplan-
tasi dengan metode karung pada awalnya memanjang 
cepat dalam 7 hari pertama yakni mencapai rata-rata 
3,51 mm/hari. Selanjutnya bahkan mengalami per-
panjangan negatif pada minggu ke-4 atau hari ke-21 
(-0,06 mm/hari) namun selanjutnya pada minggu ke-
6 atau hari ke-35 mulai terlihat bertumbuh mencapai 
rata-rata 0,35 mm/hari. Sementara itu rata-rata laju 
pertumbuhan panjang pada daun lamun transplantasi 
yang ditanam dengan metode plug berlangsung relatif 
stabil dengan trend menurun seiring dengan waktu 
tanam.  

Trend penurunan laju pertumbuhan panjang dan 
lamun transplantasi pada kedua metode penanaman 
diduga terkait dengan stress dan adaptasi sistem pe-
rakaran lamun dengan substrat yang tidak lagi serupa 
dengan substrat lokasi donor. Sementara di minggu 
ke-1 atau hari ke-7 mengalami pertumbuhan panjang 
tertinggi diduga batang atau tegakan lamun transplan-
tasi masih memiliki nutrien yang cukup dari lokasi 
donor untuk dipakai bertumbuh. Sesudahnya tum-
buhan lamun transplantasi harus mencari hara dari 
substrat yang baru yang merupakan media campuran 
antara substrat lokasi donor dan lokasi penanaman. 
Perubahan komposisi nutrien dan masa adaptasi 
inilah yang diduga menyebabkan laju pertumbuhan 
daun lamun transplantasi mengalami berlambatan 
bahkan pada metode karung sempat terhenti 
(pertumbuhan negatif) sebelum kemudian mulai men-
ampakan pemulihan pertumbuhan daun.  

Trend laju pertumbuhan daun lamun transplan-
tasi pada media karung cenderung tidak sebaik 
dengan metode plug diduga tidak saja terkait dengan 
proses  adaptasi  mencari  hara,  tetapi   diduga  juga  


